BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam skripsi ini yang membahas
tentang sensitivitas N160 terhadap likuifaksi, didapatkan beberapa hal yang dapat
disimpulkan, diantaranya seperti sebagai berikut.

1. Dari hasil pemodelan dinamik didapatkan output perbandingan dynamic time vs
uy. Dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai N160
yang digunakan maka semakin kecil pula penurunan yang terjadi pada tanah
ketika terkena beban gempa.

2. Dari grafik perbandingan Velocities input dan output dipermukaan, dapat
disimpulkan bahwa setelah terjadi gempa, gelombang seismik mengalami
deamplifikasi atau penurunan nilai gelombang seismik.

3. N160 dipengaruhi oleh besarnya nilai tegangan vertikal efektif, semakin besar
tegangan vertikal efektif maka semakin besar juga besarnya nilai N160 begitu
pula sebaliknya, dengan hasil yang didapat maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa besarnya nilai N160 akan mempengaruhi likuifaksi yang ditunjukan dari

besarnya penurunan pada tanah.

5.2 Saran

Pada penelitian ini pemodelan dilakukan menggunakan analisis dinamik 2D, namun
analisis yang dilakukan ini menampilkan hasil yang terbatas dan hasilnya belum
tentu akurat. Ketidakakuratan hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya numerical error atau juga keterbatasan pada aplikasi yang digunakan.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan lebih dapat menyerupai kondisi
lapangan akan lebih baik jika dilakukan analisis 3D dengan penggunaan data gempa

atau data ground motion yang lebih banyak tujuannya adalah sebagai pembanding.
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